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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1   Taksonomi Bawang merah (Allium ascalonium L.) 

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu 

komoditas sayuran dataran rendah, berasal dari Syria dan telah dibudidayakan 

semenjak 5.000 tahun yang lalu. Bawang merah merupakan tanaman semusim yang 

memiliki umbi yang berlapis, berakar serabut, dengan daun berbentuk silinder 

berongga. Umbi bawang merah terbentuk dari pangkal daun yang bersatu dan 

membentuk batang yang berubah bentuk membesar dan membentuk umbi. Umbi 

terbentuk dari lapisan-lapisan daun yang membesar dan bersatu. Tanaman ini dapat 

ditanam di dataran rendah sampai dataran tinggi yang tidak lebih dari 1200 m dpl. 

Di dataran tinggi umbinya lebih kecil dibanding dataran rendah (Tjitrosoepomo, 

2010). Menurut Tjitrosoepomo (2010), bawang merah dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae   

Divisio  : Spermatophyta   

Subdivsio : Angiospermae   

Classis  : Monocptyledonae 

Ordo  : Liliales 

Familia : Liliaceae   

Genus  : Allium 

Species : Allium ascalonicum L. 

2.2   Morfologi Bawang merah (Allium ascalonium L.) 

2.2.1 Akar 

Bawang merah merupakan tanaman semusim yang berbentuk rumpun, 

berbatang pendek dan berakar serabut, tinggi dapat mencapai 15-20 cm dan 

membentuk rumpun. Akarnya berbentuk akar serabut yang tidak panjang. Antara 

50-70 cm, berlubang, bagian ujungnya meruncing, berwarna hijau muda sampai 

hijau tua dan letak daun melekat pada tangkai yang ukurannya relatif pendek. 

Pangkal daunnya dapat berubah fungsi seperti menjadi umbi lapis (Hapsoh dan 
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Yaya Hasanah, 2011). Morfologi akar bawang merah varietas bauji disajikan dalam 

gambar 2.1 

Bawang merah memiliki sistem perakaran serabut, dangkal, bercabang, dan 

terpencar. Akar bawang merah dapat menembus tanah hingga kedalaman 15–30 

cm. Bentuk umbi bawang merah beragam, yaitu bulat, bundar, seperti gasing 

terbalik, dan pipih. Umbi bawang merah juga memiliki berbagai ukuran, yaitu 

ukuran besar, sedang, dan kecil. Warna kulit umbi berupa putih, kuning, merah 

muda, dan merah tua hingga merah keungguan (Hakiki, 2015). 

2.2.2 Batang  

Batang tanaman bawang merah merupakan bagian kecil dari keseluruhan 

kuncup-kuncup. Bagian bawah cakram merupakan tempat tumbuh akar. Bagian 

atas batang sejati merupakan umbi semu, berupa umbi lapis (bulbus) yang berasal 

dari modifikasi pangkal daun bawang merah. Pangkal dan sebagian tangkai daun 

menebal, lunak dan berdaging, berfungsi sebagai tempat cadangan makanan. 

Morfologi batang bawang merah disajikan dalam gambar 2.2 

 

 

 

 

Pertumbuhan tanaman bawang merah tumbuh tunas atau anakan, maka akan 

terbentuk beberapa umbi yang berhimpitan yang dikenal dengan istilah “siung”. 

Pertumbuhan siung biasanya terjadi pada perbanyakan bawang merah dari benih 

Gambar  2.1 Akar Bawang Merah (Tanaman Herbal, 2015) 

Gambar  2.2 Batang Bawang Merah (Tanaman Herbal, 2015) 
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umbi dan kurang biasa terjadi pada perbanyakan bawang merah dan biji. Warna 

kulit umbi beragam, ada yang merah muda, merah tua, atau kekuningan, tergantung 

spesiesnya. Umbi bawang merah mengeluarkan bau yang menyengat (Wibowo, 

2010). 

2.2.3 Daun 

Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, berbentuk bulat mirip pipa, 

berlubang, memiliki panjang 15-40 cm, dan meruncing pada bagian ujung. Daun 

berwarna hijau tua atau hijau muda. Setelah tua, daun menguning, tidak lagi setegak 

daun yang masih muda dan akhirnya mengering dimulai dari bagian ujung tanaman. 

Daun pada bawang merah ini berfungsi sebagai fotosintesis dan respirasi sehingga 

secara langsung kesehatan daun sangat berpengaruh terhadap kesehatan tanaman 

(Annisava dan Solfan, 2014). Morfologi daun bawang merah varietas bauji, umur 

4 MST pada bulan juni 2021 disajikan dalam gambar 2.3 

 

 

 

 

 

 

2.2.4 Umbi 

Bawang merah berumbi lapis. Bagian umbi terdiri atas sisik daun, 

merupakan bagian umbi yang berisi cairan makanan bagi tumbuhan sejak mulai 

bertunas sampai keluar akar. Kuncup (gemma bulbi) merupakan bagian umbi yang 

menghasilkan titik tumbuh baru dan akan membentuk umbi-umbi baru. Morfologi 

umbi bawang merah varietas bauji disajikan dalam gambar 2.4 dan 2.5 

Gambar  2.3 Daun Bawang Merah (Dokumentasi Pribadi, 2021) 
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2.3 Syarat Tumbuh Bawang merah (Allium ascalonium L.) 

2.3.1 Tanah  

Penyerapan unsur hara pada tanaman dipengaruhi oleh pH, jika pH tanah 

naik maka akan menyebabkan unsur hara yang terdapat dalam tanah menjadi 

tersedia sehingga tanaman dengan mudah untuk menyerapnya. Namun penyerapan 

unsur hara akan terhambat apabila pH tanah terlalu asam atau basa. Ketersediaan 

unsur hara P dan kandungan basa akan berkurang jika pH tanah rendah, tetapi akan 

terjadi sebaliknya sebaliknya apabila pH terlalu tinggi maka akan tidak baik bagi 

pertumbuhan tanaman. Ketersedian unsur hara yang seimbang di dalam tanah 

merupakan faktor utama dalam kesuksesan seluruh kehidupan tanaman. Fungsi 

unsur hara tanaman tidak dapat digantikan oleh unsur hara lain. Kegiatan 

metabolisme akan terganggu atau berhenti jika tidak terdapat unsur hara sama 

sekali. Tanaman yang kekurangan unsur hara akan menampakkan gejala pada organ 

tertentu yang spesifik dan biasanya disebut kekahatan. (Budi dan Sasmita, 2015)  

Tanah merupakan tempat penompang perakaran yang menembus kedalam 

sehingga membuat tanaman dapat tumbuh tegak dan kokoh. Tanah yang cocok 

untuk tanaman bawang merah adalah tanah yang gembur, subur banyak 

mengandung bahan organik atau humus sangat baik untuk bawang merah. Selain 

itu tanah yang gembur dan subur akan mendorong perkembangan umbi sehingga 

hasilnya besar-besar. Jenis tanah yang paling baik adalah tanah lempung berpasir 

atau berdebu karena sifat tanah yang demikian ini mempunyai aerasi yang  bagus 

(Wahyuni, 2015). Bawang merah banyak ditanam pada jenis tanah Aluvial, dan 

pada ketinggian kurang dari 200 m di atas permukaan laut. Selain itu, bawang 

merah juga cukup luas diusahakan pada jenis tanah Andosol, dan ketinggian lebih 

Gambar  2.4 Umbi Bawang Merah 

(Tanaman Herbal, 2015) 

Gambar  2.5 Bagian Umbi 

(Tanaman Herbal, 2015) 
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dari 500 m di atas permukaan laut. Derajat pH yang paling baik untuk lahan bawang 

merah yaitu pH antara 6,0 –6,8. Keasaman dengan pH antara 5,5 – 7,0. Jika tanah 

terlalu masam maka tanaman akan menjadi kerdil. Bila terlalu basa maka umbi 

menjadi kecil dan hasilnya rendah. Dengan tata air dan udara didalam tanah yang 

seimbang dalam memenuhi pori – pori tanah, sehingga akan berjalan dengan baik 

dan tidak adanya genangan (Wibowo, 2009). 

Kelembaban udara akan berpengaruh terhadap laju penguapan atau 

transpirasi. Jika kelembaban rendah, maka laju transpirasi meningkat dan 

penyerapan air dan zat-zat mineral juga meningkat. Hal itu akan meningkatkan 

ketersediaan nutrisi untuk pertumbuhan tanaman bawang merah. Dan sebaliknya, 

jika kelembaban tinggi, maka laju transpirasi rendah dan penyerapan zat-zat nutrisi 

juga rendah. Hal ini akan mengurangi ketersediaan nutrisi untuk pertumbuhan 

tanaman bawang merah sehingga pertumbuhannya juga akan terhambat. Selain itu, 

kelembaban yang tinggi akan menyebabkan tumbuhnya jamur yang dapat merusak 

atau membusukkan akar tanaman bawang merah. Dan apabila kelembabannya 

rendah akan menyebabkan timbulnya hama yang dapat mengganggu pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman bawang merah. Kelembaban tanah berperan untuk 

mengontrol pembagian air hujan yang turun ke bumi menjadi run off ataupun 

infiltrasi. Kelembaban optimum bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

bawang merah adalah 50-70%. 

Tanah merupakan salah satu faktor yang penting dalam budidaya tanaman. 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman di dukung oleh sifat fisika, kimia dan 

biologi pada tanah. Sifat fisika tanah merupakan unsur lingkungan yang sangat 

berpengaruh terhadap tersedianya air, udara tanah dan secara tidak langsung 

mempengaruhi ketersediaan unsur hara tanaman. Sedangkan sifat kimia tanah 

sangat berperan menentukan sifat dan ciri tanah yang menetukan kesuburan tanah. 

Sifat kimia tanah yang meliputi : Ph, C-organik dan kandungan hara dalam tanah 

dan yang terakhir yaitu sifat biologi pada tanah yang berkaitan dengan aktivitas 

mikroorganisme tanah. 

2.3.2 Iklim  

Bawang merah dapat tumbuh pada dataran rendah sampai dataran tinggi 

dengan ketinggian 10-250m dpl. Untuk hasil terbaik bawang merah pada dataran 
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rendah yang didukung oleh cuaca dan iklim. Bawang merah memerlukan sinar 

matahari yang cukup panjang (long day plant) maksimal 70%. Kecepatan angin 

juga berpengaruh terhadap laju fotosintesi dan umbi bawang merah yang dihasilkan 

(Rukmana, 2004). Menurut (Wahyuni, 2015) tanaman bawang merah dapat tumbuh 

dengan baik pada dataran rendah dengan ketinggian 30m dpl. Bawang merah yang 

ditanam pada ketinggian 800-900m dpl tetap dapat tumbuh namun pertumbuhan 

akan sedikit terhambat juga umbinya kurang bagus, karena suhunya rendah. 

Menurut Wibowo, ( 2007) budidaya bawang merah cocok pada daerah yang 

beriklim kering yang cerah dengan suhu udara panas, lahan yang terbuka, daerah 

yang tidak berkabut dan angin yang cukup. Daerah yang memiliki sinar matahari 

yang cukup atau lebih dari 12 jam sangat di utamakan. Pada daerah yang tertutup 

dapat menyebabkan pertumbuhan dan ukuran umbi tidak maksimal. Tanaman 

bawang merah dapat tumbuh baik di daerah iklim kering. Bawang merah sangat 

sensitif terhadap curah hujan dan insensitas hujan serta curah hujan serta cuaca 

berkabut. Bawang merah membutuhkan sinar matahari yang maksimal sekitar 70% 

dengan suhu udara 25-32°C , dan kelembaban nisbi 50-70% (Laila, 2017). Curah 

hujan yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman bawang merah adalah 300-2500 mm 

per tahun, dengan intensitas sinar matahari penuh (Samadi dan Cahyono, 2005).  

2.4 Pupuk Kandang Sapi 

Bahan organik merupakan sisa-sisa bahan buangan yang terdekomposisi oleh 

bakteri. Sumber bahan organik bisa berasal dari hewan, tumbuhan dan manusia. 

Bahan organik secara fisik berperan sebagai pembentuk butir (granulator) dari 

butir-butir mineral, yang menyebabkan terjadinya kondisi gembur pada tanah 

produktif. Secara biologi bahan organik berperan meningkatkan pertumbuhan dan 

aktivitas mikroorganisme. Hal tersebut di karenakan bahan organik sebagai sumber 

energi dan bahan makan bagi mikroorganisme yang hidup di dalam tanah. 

Mikroorganisme tanah saling berinteraksi dengan kebutuhannya akan bahan 

organik menyediakan karbon sebagai sumber energi untuk tumbuh (Doeswono, 

1983).  

Menurut Iswahyudi, dkk (2020) dalam penelitiannya menyatakan secara 

biologi pemberian bahan organik kotoran sapi bisa meningkatkan aktivitas mikroba 

dalam tanah sehingga mampu meningkatkan unsur hara dan menunjang 
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pertumbuhan tanaman. Secara kimiawi bahan organik berperan memenuhi 

kandungan hara di dalam tanah dan meningkatkan kesuburan tanah. Salah satu 

bahan organik yang berasal dari limbah hewan adalah kotoran sapi. Kotoran sapi 

merupakan limbah buangan yang berasal dari pencernaan sapi. Kotoran sapi 

mempunyai warna yang bervariasi dari kehijauan hingga kehitaman, tergantung 

makanannya. Warna dari kotoran sapi cenderung menjadi gelap, jika sudah terpapar 

udara (Anonim, 2016). 

Pupuk kandang merupakan campuran antara kotoran hewan dengan sisa 

makanan hewan. Campuran ini mengalami pembusukan hingga tidak terbentuk 

seperti asalnya lagi dan memiliki kandungan hara yang cukup untuk menunjang 

pertumbuhan tanaman. Adapun kelebihan pupuk kotoran sapi yaitu: aman 

digunakan dalam jumlah besar, bahkan dalam pertanian organik sumber utama hara 

berasal dari pupuk kandang, membantu menetralkan pH tanah, membantu 

menetralkan racun akibat adanya logam berat dalam tanah, memperbaiki struktur 

tanah menjadi lebih gembur, mempertinggi porositas tanah dan secara langsung 

meningkatkan ketersediaan air tanah, membantu menyerap hara dari pupuk kimia 

yang ditambahkan dan membantu mempertahankan suhu tanah sehingga 

fluktuasinya tinggi (Rodina,2014). 

Pupuk kandang sapi memiliki keunggulan dibandingkan pupuk kandang 

lainnya. Pupuk kandang sapi memiliki kandungan nitrogen (N), fosfor (P), kalium 

(K) yang cukup tinggi, pupuk kandang sapi mengandung unsur hara yang cukup 

lengkap. Namun dalam penggunaan pupuk kandang sapi, diperlukan kehati-hatian, 

jika pupuk kandang belum terdekomposisi dapat menyebabkan tanaman menjadi 

layu, bahkan mati. Hal ini disebabkan oleh proses penguraian karbon (C), yang akan 

meningkatkan temperatur tanah. Kenaikan suhu inilah yang menyebabkan tanaman 

menjadi layu. 

Menurut (linus 2019) menyatakan bahwa bahan organik dari kotoran sapi 

memiliki kandungan unsur hara C-Organik, unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan 

kalium (K). C-Organik merupakan penyusun utama bahan organik, dari penelitian 

yang di lakukan kandungan bahan organik pada kotoran sapi sudah memenuhi 

presetase bahan organik pada tanah yaitu berjumlah 14-17%. Kadar hara dari pupuk 
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kandang kotoran sapi memiliki nilai N=10, P=2 dan K=8 (Rosmarhan,dkk.2002). 

Lebih jelasnya disajikan dalam tabel 2.1 

Tabel 2.1 Kadar Hara Pupuk Kandang 
Kandungan Sapi  Ayam  Bebek Domba  

Ukuran hewan (kg) 500 5 100 100 

Pupuk kendang basah (ton/tahun) 11,86 10,95 0,046 0,75 

Kadar air (%) 85 72 82 77 

Kandungan hara (pound per ton):     

Nitrogen (N) 10,0 25,0 10,0 28,0 

Fosfor (P) 2,0 11,0 2,8 4,2 

Kalium (K) 8,0 10,0 7,6 20,0 

Kalsium (K) 5,0 36,0 11,4 11,7 

Magnesium (Mg) 2,0 6,0 1,6 3,7 

Sulfur (S) 1,5 3,2 2,7 1,8 

Ferrum (Fe) 0,1 2,3 0,6 0,3 

Boron (B) 0,01 0,01 0,09 - 

Cuprum (Cu) 0,01 0,01 0,04 - 

Mangan (Mn) 0,03 - - - 

Zinc (Zn) 0,04 0,01 0,12 - 

Pupuk kandang sapi mempunyai kadar serat yang tinggi seperti selulosa, hal 

ini dibuktikan dari hasil pengukuran parameter C/N rasio yang cukup tinggi >40. 

Tingginya kadar C dalam pupuk kandang sapi menghambat penggunaan langsung 

ke lahan pertanian karena akan menekan pertumbuhan tanaman utama. Penekanan 

pertumbuhan terjadi karena mikroba dekomposer akan memakai N yang tersedia 

untuk mendekomposisi suatu bahan organik tersebut sehingga pada tanaman utama 

akan kekurangan N. untuk memaksimalkan penggunaan pupuk kandang sapi 

dilakukan pengomposan agar menjadi kompos pupuk kandang sapi dengan rasio 

C/N dibawah 20. Kandungan pupuk kotoran sapi memiliki nilai rata-rata C – 

Organik 14,78%, Nitrogen 1,53%, Fosfor 1,18%, Kalium 1,30%, Rasio C/N 14,32 

dan Kadar air 28,73%. 

Pengomposan bahan organik secara aerobik merupakan suatu proses 

humifikasi bahan organik yang tidaka stabil (rasio C/N>25) menjadi bahan organik 

stabil yang dicirikan oleh pelepasan panas dan gas dari substrat yang dikomposkan. 

Lamanya waktu pengomposan bervariasi dari dua hingga mencapai tujuh minggu 

tergantung dari teknik pengomposan dan jenis mikroba dekomposer yang 

digunakan. Tingkat kematangan (derajat humifikasi) dan kestabilan kompos (terkait 

dengan aktivitas mikroba) menentukan mutu kompos yang ditunjukkan oleh 

berbagai perubahan sifat fisik, kimia, dan biologi substrat kompos. Bakteri dan 
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jamur akan memenfaatkan bahan organik sebagai sumber energi yang 

menyebabkan terjadinya proses mineralisasi. Pada proses mineralisasi dalam 

susasana aerob nitrogen akan mengalami proses oksidasi sehingga terbentuk nitrat 

(NO3- ). Oleh karena itu, semakin banyak bahan organik yang dapat dirombak 

maka proses perkembangbiakan mikroorganisme meningkat sehingga kandungan 

N-total yang terbentuk juga mengalami peningkatan. Kecepatan dekomposisi bahan 

organik ditunjukan oleh perubahan imbangan C/N. Selama proses mineralisasi 

imbangan C/N bahan-bahan yang banyak mengandung N akan berkurang menurut 

waktu. Kecepatan kehilangan C lebih besar daripada N, sehingga diperoleh 

imbangan C/N yang lebih rendah (10-20). Apabila kandungan C/N sudah mencapai 

tingkat akhir. Nisbah C/N yang terlalu tinggi mengakibatkan proses berjalan lambat 

karena kandungan nitrogen yang rendah. C/N rasio akan mencapai kestabilan saat 

proses dekomposisi berjalan sempurna (Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian. 2011).  

Dinamika rasio C/N di dalam tanah selama masa pertumbuhannya yaitu 

tanaman memfiksasi CO2 untuk proses fotosintesisnya dan sebanyak 10-25% dari 

C yang difiksasi tersebut akan dikembalikan lagi ke dalam tanah melalui perakaran 

tanaman dengan bentuk eksudat akar. Senyawa organik berbentuk eksudat yang 

dikeluarkan oleh perakaran tanamn secara pasif akan berdifusi ke area di sekitar 

perakaran (rhizosfir). Komposisi dan fungsi eksudat akar dari berbagai jenis tanman 

sangat bervariasi. Eksudat akar yang secara umum dijumpai dalam rhizofir selain 

berbentuk C-organik yang dapat larut (dissolvable organic carbon, DOC) juga 

terbentuk senyawa organik yang mempuyai berat molekul redah seperti asam Fitat, 

Malat, Oksolat, Suksianat, Tartat, Asetat, Butirat, dan Sitrat (gambar 2.6) 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Struktur kimia senyawa-senyawa organik (asam Oksalat dan asam Fitat) yang 

mempunyai berat molekul rendah. (Sumber: https://upload.wikimedia.org). 

https://upload.wikimedia.org/
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Senyawa organik tersebut mempunyai kemampuan untuk menurunkan pH 

tanah dan membentuk ion kompleks sehingga keberadaan logam berat dalam 

bentuk ion dirubah menjadi bentuk yang lebih dapat diabsorbsi oleh akar tanaman. 

Komponen-komponen organik yang ada di dalam tanah inilah yang mempunyai 

pengaruh sangat besar terhadap perkembangan, tingkat kesuburan, dan kelembaban 

tanah. Oleh karena itu pupuk organik kandang sapi yang memiliki bahan organik 

mampu menjadi kunci kehidupan di dalam tanah sangat menentukan sifat fisik, 

kimia, maupun biologi yang terdapat di dalam tanah (N. Nurlaeny. 2015). 

Periode pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan membutuhkan unsur 

hara esensial. Menurut (Epstein, 2015) menyatakan bahwa unsur hara esensial 

merupakan bagian dari suatu molekul yang merupakan komponen inti dalam 

struktur atau dalam metabolisme tanaman. Unsur hara N,P dan K adalah unsur 

esensial yang dibutuhkan tanaman. Mineral-mineral unsur hara yang tersedia bagi 

tanaman dan dapat diserap oleh perakaran tanaman berada dalam bentuk ion-ion 

yang terlarut dalam larutan tanah unsur hara dalam bentuk ionik yang ada di dalam 

larutan tanah akan diserap oleh akar tanaman baik dalam bentuk kation maupun 

anion. 

Proses awal yaitu unsur-unsur hara esensial di absorsi kedalam bentuk anion, 

lalu perakaran tanaman akan melepaskan anion-anion bilkarbonat (HCO3-) dan 

hidroksil (OH-) sedangkan kation H+ akan dilepaskan pada saat akar tanaman 

menyerap unsur hara dalam bentuk kation dan proses terakhir yang terjadi adalah 

ion-ion yang terikat pada koloid tanah dan diperlukan oleh tanaman akan terlepas 

dan terlarut di dalam larutan tanah. Lebih jelasnya di sajikan pada gambar 2.7 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Sistem Transportasi Kation (Sumber : Nurlaly, 2020) 

Menurut Subekti (2005), mengemukakan bahwa pupuk kandang mempunyai 

unsur hara yang sedikit, akan tetapi pupuk kandang memiliki kelebihan selain dapat 
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menambah unsur hara juga dapat mempertinggi humus, memperbaiki struktur tanah 

dan mendorong kehidupan jasad renik. Dibandingkan dengan pupuk buatan pupuk 

kandang lebih lambat bereaksi karena di dalam tanah, pupuk kandang merupakan 

persedian unsur hara berangur-angsur mejadi bebas dan tersedia bagi tanaman, 

akibatnya tanah yang telah di pupuk menggunakan pupuk kandang dalam jangka 

waktu lama masih dapat memberikan hasil yang baik. Meskipun dalam 

kenyataannya pengaruh cadangan makanan tersebut tidak begitu nyata. Namun, 

dengan pemakain pupuk kandang sapi secara teratur maka lambat laun akan 

membentuk suatu cadangan unsur hara pada tanah.    

Hasil penelitian Meriati (2018) menunjukan bahwa dosis pupuk kandang 

kotoran sapi berpengaruh sangat baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah ( Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes. Pemberian dosis 25 

ton/ha pupuk kotoran kandang sapi dapat menghasilkan tinggi tanaman 33,94 cm, 

jumlah anakan per rumpun 7,90, jumlah umbi per rumpun 8,72, berat umbi basah 

perpetak 585,30 g, dan berat umbi kering konsumsi per petak 481,53 g. 

Menurut penelitian (Amir, Nurbaiti. 2017) Pemupukan menggunakan pupuk 

kandang sapi menunjukkan hasil terbaik jika dibandingkan dengan perlakuan pupuk 

kandang ayam, dan pupuk kandang kambing, hal ini dikarenakan pupuk kandang 

kotoran sapi mampu memperbaiki struktur tanah menjadi lebih gembur sehingga 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah daun, panjang akar dan jumlah 

akar lebih leluasa berkembang sehingga memudahkan dalam menyerap unsur hara 

yang telah didapatkan melalui pupuk kandang kotoran sapi.  
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2.5 Mekanisme Penyerapan Unsur Hara Melalui Akar 

Hara diserap tanaman dalam bentuk ion bermuatan positif (NH4
+,K+, 

Ca++,Mg++ ) dan bermuatan negative (NO3
-, HPO4

-, Cl-). Ion ini umumnya terikat 

dalam kompleks jerapan tanah. Kompleks berupa lempung, koloid, anorganik , dan 

koloid organic. Sering ada ion yang larut dalam air. Ion tersebut  dianggap sukar  

diserap karena selalu ikut air, bahkan umumnya hilang tercuci ke lapisan bawah 

diluar perakaran tanaman atau ke sungai. Tetapi, ion ini Sebagian juga diikat oleh 

koloid tanah dan tidak ikut pergerakan air lagi. Fase pertama hara tanaman 

berpindah tepat dalam tanah dari suatu tempat ke permukaan akar tanaman. 

Kemudian, setelah  sampai permukaan akar (bulu akar), masuk ke dalam akar yang 

dari sini  ditranslokasikan ke organ tanaman lain termasuk lain  termasuk daun, 

buah, dan sebagainya. 

 Perpindahan ion dari tanah dan larutan tanah ke permukaan akar memiliki 

tiga macam pergerakan, yaitu : (1) intersepsi akar, (2) aliran massa, dan (3) difusi. 

(1) Intersepsi akar 

 Intersepsi akar adalah proses pergerakan dari akar tanaman yang 

memperpendek jarak antara tanaman dengan keberadaan unsur hara. Pergerakan 

akar tersebut terjadi karena adanya pemanjangan akar selama proses pertumbuhan 

tanaman sehingga memungkinkan tanaman bisa memperluas jangkauan serapan 

unsur hara baik unsur hara yang ada dalam larutan tanh, permukaan keloid liat, 

maupun permukaan keloid organik. Unsur hara yang dapat diserap melalui model 

ini adalah Kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg). 

 Mekanisme intersepsi akar sangat berbeda dengan kedua mekanisme 

sebelumnya. Kedua mekanisme sebelumnya menjelaskan pergerakan unsur hara 

menuju ke akar tanaman, sedangkan mekanisme ketiga ini menjelaskan gerakan 

akar tanaman yang memperpendek jarak dengan keberadaan unsur hara. Peristiwa 

ini terjadi karena akar tanaman tumbuh dan memanjang, sehingga memperluas 

jangkauan akar tersebut. Perpanjangan akar tersebut menjadikan permukaan akar 

lebih mendekati posisi dimana unsur hara berada, baik unsur hara yang berada 

dalam larutan tanah, permukaan koloid liat dan permukaan koloid organik. 

Mekanisme ketersediaan unsur hara tersebut dikenal sebagai mekanisme intersepsi 

akar. Unsur hara yang ketersediaannya sebagian besar melalui mekanisme ini 

adalah: kalsium (28,6%).   
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(2) Aliran massa  

 Aliran massa adalah proses Gerakan unsur hara di dalam tanah menuju ke 

permukaan akar Bersama-sama dengan Gerakan massa air. Proses ini terjadi karena 

adanya gaya tarik menarik antara molekul-molekul air yang digerakkan oleh 

lepasnya molekul air melalui penguapan (tranpirasi). Selama prose transpirasi 

tanaman berlangsung terjadi proses penyerapan air oleh akar tanaman. Air tanah 

masuk ke dalam jaringan akar akibat nilai kadar air pada tanah lebih rendah 

dibandingkan dengan permukaan bulu akar. Unsur hara yang diserap melalui model 

ini adalah N (dalam bentuk NO3
-), Ca2

+, Mg2
+,H3BO3 dan sulfur. 

 Mekanisme aliran massa adalah suatu mekanisme gerakan unsur hara di 

dalam tanah menuju ke permukaan akar bersama-sama dengan gerakan massa air. 

Selama masa hidup tanaman mengalami peristiwa penguapan air yang dikenal 

dengan peristiwa transpirasi. Selama proses transpirasi tanaman berlangsung, 

terjadi juga proses penyerapan air oleh akar tanaman. Pergerakan massa air ke akar 

tanaman akibat langsung dari serapan massa air oleh akar tanaman terikut juga 

terbawa unsur hara yang terkandung dalam air tersebut. Peristiwa tersedianya unsur 

hara yang terkandung dalam air ikut bersama gerakan massa air ke permukaan akar 

tanaman dikenal dengan Mekanisme Aliran Massa. Unsur hara yang 

ketersediaannya bagi tanaman melalui mekanisme ini meliputi: nitrogen (98,8%), 

kalsium (71,4%), belerang (95,0%), dan Mo (95,2%). 

(3) Difusi  

 Difusi adalah proses pergerakan hara dalam larutan tanah dari hara dengan 

konsentrasi tinggi ke rendah terjadi karena adanya perbedaan konsentrasi hara 

dalam tanah. Kondisi ini terjadi karena sebagian besar unsur hara tersebut telah 

diserap oleh akar tanaman. Unsur hara yang diserap melalui model ini adalah P,K, 

Cu, Fe, Mn dan Zn. Perbedaan konsentrasi dapat mempengaruhi ketersediaan unsur 

hara ke permukaan akar tanaman. Konsentrasi unsur hara pada permukaan akar 

lebih rendah dibandingkan konsentrasi hara dalam larutan tanah, dan konsentrasi 

unsur hara pada permukaan koloid liat serta pada permukaan koloid organik. 

Kondisi ini terjadi karena sebagian besar unsur hara tersebut telah diserap oleh akar 

tanaman. Tingginya konsentrasi unsur hara pada ketiga posisi tersebut 

menyebabkan terjadinya peristiwa difusi dari unsur hara berkonsentrasi tinggi ke 
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posisi permukaan akar tanaman. Peristiwa pergerakan unsur hara yang terjadi 

karena adanya perbedaan konsentrasi unsur hara tersebut dikenal dengan 

mekanisme penyediaan hara secara difusi. Beberapa unsur hara yang tersedia 

melalui mekanisme difusi ini, adalah: fosfor 90,9% dan kalium 77,7% (Abdul, 

2007). Proses intersepsi, aliran massa dan difusi disajikan pada gambar 2.8  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar2.8 Proses penyerapan hara pada perakaran tanaman 

2.6 Proses Pembentukan Umbi Bawang Merah 

Menurut Anisya, dkk (2014) Pembentukan umbi bawang merah berasal dari 

pembesaran lapisan-lapisan daun yang kemudian berkembang menjadi umbi 

bawang merah. Kandungan K yang tinggi menyebabkan ion K+ yang mengikat air 

dalam tubuh tanaman akan mempercepat proses fotosintesis. Hasil fotosintesis 

inilah yang merangsang pembentukan umbi menjadi lebih besar sehingga dapat 

meningkatkan bobot kering tanaman. Berdasarkan hasil penelitian Napitupulu dan 

Winarto (2009) pemberian pupuk K dalam tanah yang cukup memberikan 

pertumbuhan bawang merah lebih optimal dan menunjukan hasil yang baik. 

Penambahan pupuk K berpengaruh sangat nyata terhadap bobot kering per rumpun 

dan K berperan dalam proses fotosintesis serta dapat meningkatkan bobot umbi. 

 Proses pembentukan umbi berasal dari pangkal daun yang bersatu dan 

membentuk batang yang berubah bentuk membesar dan membentuk umbi. Umbi 

bawang merah terlihat jelas umbi gandanya. Umbi ganda ini terlihat jelas sebagai 

benjolan ke kanan dan ke kiri mirip seperti umbi bawang putih. Lapisan 

pembungkus siung umbi bawang merah tidak banyak, terbatas hanya 2-3 helai dan 

tidak tebal. Lapisan-lapisan dari setiap bawang merah dapat membungkus umbi 

yang baru, juga dapat membentuk umbi, sehingga akan terbentuk rumpun yang 
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terdiri atas 3-8 umbi baru (Sartono, 2009). Umbi terbentuk didalam tanah dengan 

posisi yang rapat. Pertumbuhan umbi-umbi dalam setiap rumpunnya adalah mandiri 

dengan bagian dasarnya yang berhubungan (Rahmat dan Herdi, 2017). 

2.7 Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang 

Merah 

Pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah dapat dibagi atas dua faktor yaitu lingkungan dan genetik. Lingkungan 

tumbuh tanaman sendiri dapat dikelompokkan atas lingkungan biotik (tumbuhan 

lain, hama, penyakit dan manusia), dan abiotik (tanah dan iklim). Penjelasan dari 

faktor tersebut meliputi :  

2.7.1 Faktor internal (dalam) 

Faktor dalam yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada 

tumbuhan adalah faktor genetik (hereditas), enzim dan zat pengatur tumbuh 

(hormon). 

1. Gen bekerja untuk mengkodekan aktivitas dan sifat yang khusus dalam 

pertumbuhan dan perkembangan. gen juga dapat menentukan kemampuan 

metabolisme makluk hidup, sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangannya. Bawang merah memiliki  sifat unggul dalam pertumbuhan 

dan perkembangannya, hanya akan tumbuh dengan cepat dan cepat berumbi, 

jika ditanam pada tanah yang gembur berpasir dan kondisi lingkungan  dengan 

penyinaran matahari langsung serta curah hujan yang cukup. Bila ditanam di 

tempat yang kurang penyinaran matahari serta curah hujan maka pertumbuhan 

dan perkembangannya akan menjadi kurang baik. 

2. Ezim, merupakan suatu makromelekul (protein) yang mempercepat suatu 

reaksi kimia dalam tubuh makhluk hidup. Suatu rangkaian reaksi dalam tubuh 

makhluk hidup tidak dapat berlangsung hanya melibatkan satu jenis enzim. 

Perbedaan jenis enzim menyebabkan terjadinya perbedaan respon 

pertumbuhan terhadap kondisi lingkungan yang sama. 

3. Hormon, merupakan zat pengatur tubuh, yaitu molekul organik yang dihasilkan 

oleh satu bagian tumbuhan dan ditransformasikan ke bagian lain yang 
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dipengaruhinya. Hormon dalam konsentrasi rendah menimbulkan respon 

fisiologis. Macam-macam hormon adalah :  

- hormon auksin berfungsi, untuk merangsang pemanjangan sel pada daerah 

titik tumbuh, merangsang pertumbuhan akar, berperan dalam dominasi 

apikal.  

- Hormon gilberelin berfungsi sebagai Merangsang pemanjangan batang dan 

pembelahan sel 

- Hormon sitokinin berfungsi sebagai Merangsang pertumbuhan titik 

tumbuh, Merangsang pembentukan akar,  

- Hormon asam absisat berfungsi sebagai Mengurangi kecepatan 

pembelahan dan pemanjangan di daerah titik tumbuh, Memicu berbagai 

jenis sel tumbuhan untuk menghasilkan gas etilen 

- Gas etilen berfungsi sebagai Merangsang proses absisi interaksi antara 

etilen dengan auksin 

- Asam traumalin/hormon luka berfungsi sebagai merangsang sel-sel daerah 

luka menjadi bersifat meristematik sehingga mampu mengadakan 

menutupan bagian luka. 

- Hormon kali berfungsi sebagai memacu pertumbuhan daun dan akar. 

2.7.2 Faktor Eksternal 

Selain faktor internal, petumbuhan dan perkembangan tanaman dipengaruh 

oleh faktor eksternal. Faktor eksternal adalah faktor dari luar tumbuhan yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Menurut Noviansyah 

dan Chalimah,(2015) faktor eksternal tersebut di antaranya adalah : 

1. Suhu 

Suhu udara mempengaruhi kecepatan pertumbuhan maupun sifat dan 

struktur tanaman. Tumbuhan dapat tumbuh dengan baik pada suhu optimum. 

Bawang merah membutuhkan sinar matahari yang maksimal sekitar 70% 

dengan suhu udara 25-32°C. 

2. Hara dan air 

Hara dan air memiliki peranan penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. tidak akan berlangsung. Hara dan air umumnya 

diambil tanaman dari dalam tanah dalam bentuk ion. Unsur hara yang 
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dibutuhkan tanaman dapat dibagi atas dua kelompok yaitu hara makro dan 

mikro. Hara makro adalah hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar 

sedangkan hara mikro dibutuhkan dalam jumlah kecil. Nutrisi yang tergolong 

kedalam hara makro adalah Carbon, Hidrogen, Oksigen, Nitrogen, Sulfur, 

Posfor, Kalium, Calsium, Ferrum. Sedangkan yang termasuk golongan hara 

mikro adalah Boron, Mangan, Molibdenum, Zinkum (seng) Cuprum (tembaga) 

dan Klor. Jika tanaman kekurangan dari salah satu unsur tersebut diatas maka 

tanaman akan mengalami gejala defisiensi yang berakibat pada penghambatan 

pertumbuhan. 

3. Curah hujan 

Besarnya curah hujan mempengaruhi kadar air tanah, aerasi tanah, 

kelembaban udara dan secara tidak langsung juga menentukan jenis tanah 

sebagai tempat media tumbuh tanaman. Oleh karenanya curah hujan sangat 

besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman. 

4. Tinggi tempat 

Ketinggian tempat menentukan suhu udara, intensitas cahaya matahari dan 

mempengaruhi curah hujan, yang pada gilirannya mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman. Perbedaan ketinggian tempat dari permukaan laut menyebabkan 

perbedaan suhu lingkungan. 

5. Tanah  

Keadaan tanah merupakan komponen hidup dari lingkungan yang penting 

dalam mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Kondisi 

kesuburan tanah yang relatif rendah akan mengakibatkan terhambatnya 

pertumbuhan tanaman dan akhirnya akan mempengaruhi hasil.  

2.8 Peran Pupuk Kandang Sapi  

 Pupuk kandang ialah pupuk yang berasal dari kotoran hewan yang 

bermanfaat untuk membantu tanah dalam menyediakan unsur hara serta 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Rahman, Nugroho dan 

Soelistyono, 2015). Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Latarang dan 

Syakur (2006) menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang 25 ton ha-1 

menghasilkan produksi lebih baik yaitu mencapai 6,30 ton ha-1 atau meningkat 2,2 

ton dibandingkan tanpa pupuk kandang.  
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Pupuk kandang dapat memperbaiki pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman budidaya karena dengan pemberian pupuk kandang maka ketersediaan 

unsur hara dalam tanah meningkat. Pupuk kandang dapat memperbaiki kondisi 

tanah yaitu dengan cara meningkatkan unsur hara dalam tanah, meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme dalam tanah serta memperbaiki struktur tanah. Pupuk 

kandang dapat memperbaiki sifat fisik tanah yaitu untuk dapat menggemburkan 

tanah sehingga memudahkan infiltrasi dan perkolasi dalam tanah yang akan 

berdampak positif bagi pertumbuhan tanaman.  

Pemberian bahan organik memberikan dampak positif. Dampak positif 

tersebut terhadap jumlah anakan dan jumlah umbi pada bawang merah, hal ini 

karena bahan organik berperan dalam memperbaiki kondisi tanah dengan cara 

membentuk agregat-agregat yang membuat tanah menjadi lebih porous. Tanah 

yang poros mempermudah akar dalam berkembang sehingga umbi yang terbentuk 

berukuran lebih besar dan jumlahnya lebih banyak (Elisabeth, Santosa dan Herlina, 

2013). Berdasarkan penelitian Taringan dan Pakpahan (2017) menjelaskan bahwa 

pupuk kandang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen bawang merah 

pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, bobot umbi basah dan 

umbi kering. Hal ini dikarenakan pupuk kandang mampu memperbaiki sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah. Pemberian pupuk kandang pada tanah mampu 

memperbaiki sifat fisik, kimia, biologi dan dapat meningkatkan kadar air pada 

tanah.  

Kondisi tanah yang subur menyebabkan umbi bawang merah mampu 

berkembang dengan baik serta dapat mengefisienkan penyerapan unsur hara lain 

yang dibutuhkan bawang merah selama proses pertumbuhan sehingga dapat 

berproduksi optimal (Nisa, Syamsunihar dan Usmadi, 2014). Pupuk kandang sapi 

dapat menambah unsur hara dalam tanah serta dapat meningkatkan mikroorganisme 

dalam tanah. Mikroorganisme dalam tanah berperan dalam membantu proses 

dekomposisi dalam tanah. Komposisi unsur hara pada pupuk kandang sapi padat 

yaitu mengandung unsur nitrogen 0,10- 0,96 %, unsur P2O5 sebanyak 0,64-1,15% 

dan unsur K2O 0,45-1,00% (Maulana, 2015).  

Menurut Nugroho (2010) pemberian pupuk kandang sapi dengan dosis 30 

ton/ha mampu memberikan hasil tertinggi pada parameter panjang tangkai daun, 
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jumlah tangkai daun, luas daun, volume akar, berat segar brangkasan dan berat 

kering brangkasan pada tanaman purwoceng. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Tola et al., (2007) pada tanaman jagung, pemberian pupuk kandang 

sapi dengan dosis 20 ton/ha menunjukan hasil tertinggi pada parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah tongkol, berat tongkol, berat basah dan berat kering 

pipilan. Hal ini disebabkan pupuk kandang sapi mampu memberikan pengaruh 

positif bagi tanah dan memberikan unsur hara yang dibutuhkan bagi tanaman. 

ketersediaan hara dalam tanah, kondisi struktur tanah serta aerasi tanah yang baik 

sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman. 

Perkembangan sistem perakaran yang optimal akan mendukung tanaman dalam 

melewati fase vegetatif dan generatifnya. 

Hasil penelitian Meriati (2018) menunjukan bahwa dosis pupuk kandang 

kotoran sapi berpengaruh sangat baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah ( Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes. Pemberian dosis 25 

ton/ha pupuk kotoran kandang sapi dapat menghasilkan tinggi tanaman 33,94 cm, 

jumlah anakan per rumpun 7,90, jumlah umbi per rumpun 8,72, berat umbi basah 

perpetak 585,30 g, dan berat umbi kering konsumsi per petak 481,53 g. 

2.9 Hama dan Penyakit Utama 

2.9.1 Hama 

2.9.1.1 Ulat bawang 

Serangga dewasa merupakan ngengat dengan sayap depan berwarna kelabu 

gelap dan sayap belakang berwarna agak putih. Imago betina meletakkan telur 

secara berkelompok pada ujung daun. Satu kelompok biasanya berjumlah 50 – 150 

butir telur. Seekor betina mampu menghasilkan telur rata-rata 1.000 butir. Telur 

dilapisi oleh bulu-bulu putih yang berasal dari sisik tubuh induknya. Telur berwarna 

putih, berbentuk bulat atau bulat telur (lonjong) dengan ukuran sekitar 0,5 mm. 

Telur menetas dalam waktu 3 hari. Larva S. exigua berukuran panjang 2,5 cm 

dengan warna yang bervariasi. Ketika masih muda, larva berwarna hijau muda dan 

jika sudah tua berwarna hijau kecoklatan gelap dengan garis kekuningan-kuningan 

(Gambar 2.8). 
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Gambar 2.9 Telur, larva dan imago S. exigua (Sumber: Kawana, 2018) 

2.9.1.2 Ulat Grayak 

Ngengat berwarna agak gelap dengan garis putih pada sayap depannya, 

sedangkan sayap belakang berwarna putih dengan bercak hitam. Seekor ngengat 

betina mampu menghasilkan telur sebanyak 2.000 – 3.000 butir. Telur berwarna 

putih diletakkan berkelompok dan berbulu halus seperti diselimuti kain laken. 

Dalam satu kelompok telur biasanya terdapat sekitar 350 butir telur. Larva 

mempunyai warna yang bervariasi, tetapi mempunyai kalung hitam pada segmen 

abdomen yang keempat dan kesepuluh. Pada sisi lateral dan dorsal terdapat garis 

kuning. (Gambar 2.9). Pupa berwarna coklat gelap terbentuk dalam tanah. 

 

 

 

Gambar 2.10 Larva S. litura (Sumber : Courier, 2015) 

2.9.1.3 Orong-orong atau Anjing Tanah 

Imago menyerupai cengkerik, mempunyai sepasang kaki depan yang kuat, 

dan terbang pada malam hari (Gambar 2.10). Nimfa seperti serangga dewasa, tetapi 

ukurannya lebih kecil. Sifatnya sangat polifag, memakan akar, umbi, tanaman muda 

dan serangga kecil seperti kutu daun. Lamanya daur hidup 3 – 4 bulan. Umumnya 

orong-orong banyak dijumpai menyerang tanaman bawang merah pada penanaman 

kedua. Hama ini menyerang tanaman yang berumur 1 -2 minggu setelah tanam. 

Gejala serangan ditandai dengan layunya tanaman, karena akar tanaman rusak. 
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Gambar 2.11 Anjing tanah atau orong-orong (Gryllotalpa africana Pal) (Sumber : 

Kawana, 2018) 

2.10.2 Penyakit Utama Bawang Merah 

2.10.2.1 Penyakit otomatis atau antraknose (Antracnose) 

Patogen : cendawan Colletotrichum gloeosporioides (Penz.) 

Gejala  Di daerah Brebes dan sekitarnya, penyakit ini disebut penyakit 

otomatis, karena tanaman yang terinfeksi akan mati dengan cepat, mendadak, dan 

serentak.Serangan awal ditandai denganterlihatnya bercak berwarna putih pada 

daun, selanjutnya terbentuk lekukan ke dalam (invaginasi), berlubang dan patah 

karena terkulai tepat pada bercak tersebut (Gambar 2.11). Jika infeksi berlanjut, 

maka terbentuklah koloni konidia yang berwarna merah muda, yang kemudian 

berubah menjadi coklat muda, coklat tua, dan  akhirnya kehitam-hitaman.Dalam 

kondisi kelembaban udara yang tinggi terutama pada musim penghujan, konidia 

berkembang dengan cepat membentuk miselia yang tumbuh menjalar dari helaian 

daun, masuk menembus sampai ke umbi,seterusnya menyebar di permukaan tanah, 

berwarna putih, dan menginfeksi inang di sekitarnya. Umbi kemudian membusuk,  

daun mengering dan sebaran serangan yang bersifat sporadis tersebut, pada 

hamparan tanaman akan terlihat gejala botak-botak di beberapa tempat. 

 

 

 

 

Gambar 2.12  Gejala serangan penyakit Colletotrichum gloeosporioides pada 

tanaman bawang merah (Sumber : Suhardi, 2017) 
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2.10.2.2 Penyakit  bercak daun Serkospora (Cercospora leaf spot) 

Organisme : cendawan Cercospoera duddiae (Walles)  

Gejala :Bercak klorosis kebanyakan terkumpul pada ujung daun dan sering 

tampak terpisah dengan yang menginfeksi pangkal daun, sehingga gejala visualnya 

terlihat daun tampak belang-belang. Bercak klorosis  yang berbentuk bulat tersebut 

berwarna kuning pucat, bergaris tengah sekitar 3-5 mm. Serangan lebih lanjut 

menyebabkan pusat bercak berwarna coklat karena jaringannya mati. Di bagian 

tersebut terdapat bintik-bintik yang sebenarnya terdiri atas berkas-berkas 

konidiofora yang mengandung konidia,yang tampak jelas jika cuaca lembab. 

2.10.2.3 Penyakit ngelumpruk atau leumpeuh (Stemphylium leaf blight) 

Organisme : cendawan Stemphylium vesicarium (Wallr)Simmons.  

   Gejala : Bercak-bercak berwarna putih kekuning-kuningan, tumbuh sangat 

banyak dan cepat sesuai dengan arah bertiupnya angin di awal pertanaman. 

Cendawan tersebut mampu mematikan tanaman secara serentak dan kumpulan 

tanaman yang mati serentak tersebut terlihat seperti pada kelembaban udara yang 

tinggi dan berangin. Cendawan ditemukan baik menginfeksi secara tunggal maupun 

berasosiasi dengan cendawan A. porri


